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ABSTRAK

Penelitian ini berlujuan untuk mendapatkan dosis asam humat dan lama
fermentasi yang eptimum vang dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein
kasar, serta menurunkan serat kasar. Metode yvang dipakai dalam penelitian ini adalah
melode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
pirla [akloral 3 x }dengan 2 ulangan. Taktor A adalah dosis asam humat, vaitu Al =
0 ppm, A2 = 100 ppm, dan A3 = 200 ppm. Faktor B adalah lama fermentasi, yait B1
= 3 hari, B2 = 7 hari, dan Bl = % hari. Hasil penclitian ini mepunjukkan bahwa
interaksi antara dosis asam humat dengan lama fermentasi memberikan pengaruh
herbeda tidak nyata (P=0.05) terbadap kandungan bahan kering bungkil int sawit
fermentasi, tetapi memberikan pengaruh berbeds sangat nyvata (P=0.01) terhadap
Kandungan protein kasar dan serat kasar bungkil inti sawit fermentasi. Faktor dosis
asarm humat memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P=0.03) terhadap kandungan
bahan kering bungkil inb sawit fermentasi, tetapi memberikan pengarub berbeda
sanyatl nyata (P<0.01) terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar bungkil inci
sawil fermentasi. Faktor lama fermentasi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata
(P=0.01) terhadap kandungan hahan kering, protein kasar dan serat kasar bungkil inti
sawil fermentasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan AZB2
vaitn pada dosis asam humat 100 ppm dengan lama fermentasi 7 hari memberikan
hasil terbaik dengan kandunpan Baban Kerng (BK) 42.38%. Protein Kasar (PK)
23209, dan Serat Kasar (5K 10599,



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalabh nepara penghastl minyvak kelapa sawit terbesar di dunia
setelah Malavsia, Mepurut FAO (2002) menyatakan bahwa laju pertumbuhan
penanaman kelapa sawit meningkat setiap tahunnya sekitar 8%, Pada tahun 2008
terdapal areal perkebunan kelapa sawit seluas 7.0 juta Ha dengan produksi
mencapal 19.2 juta ton, Tahun 2008 luas areal perkebunan kelapa sawit mencapal
7.3 juta Ha dengan produksi 19,4 juta ton (PTPN, 2009}, Menurul Mirwandhono
dan Siregar (2004) menvatakan bahwa dari 693.015,64 hektar kebun kelapa sawit
dihasilkan tandan buah scear sebesar 10,40 juta ton per tahun dan akan dihasilkan
limbah pabrik pengolshan sawit berupa bungkil inti sawit (BIS) scbesar 0,24 juta
ton. Limbah berupa bungkil inti sawit (BIS) ini sangal potensial digunakan
sebagal pakan unggas.

Hastl analisa Laboratoriwm TP Fakultas Peternakan UNARND (2000 BIS
sebelum fermentasi memiliki kandungan bahan kering 81.30 %, protein kasar
16.07 %, dan serat kasar 21.30 %. Kalau dilihat kandungan protein kasar B1S
cukup tingpi, tetapi pemanfaatannya masih rendah dalam ransum unggas vait
hanyva 10 % dalam ransum ayam broiler {Derianti, 1996). Hal ini disebabkan olch
rendahnya kualitas BIS dibanding hahan pakan konvensional. seperti kedelal.
jagung, dan sebagainya. Rendahnva kualitas BIS im dischabkan oleh tingginya
kandungan serat kasar. Tinpginya serat kasar akan menurunkan penpggunaan
energi dan melindungi molekul protein sehingga sukar diuraikan oleh protease
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Untek  mengatasi kendala tersebul dapat  diatasi dengan  teknologi
fermentasi. Teknologl fermentast dapat mengubah bahan pakan yvang mengandung
protein. lemak. dan karbohidrat yang susah dicerna menjadi mudah dicerna
disamping dapat menghasilkan aroma yang disukai oleh temnak f]:.'nes-pu:un{:gm'n.
1975). Fermentasi dilakukan dengan menggunakan kapanp Aspergiliuy niger.
Kapang Aspergillus niger merupakan kapang selulolitik yang menghasilkan enzim
selulase dan enzim protease untuk merombak zat-zat makanan vang susah dicerna
memnjadi mudah dicerna.

Dari beberapa peneliti vang telah melakukan penelitian tentang fermentasi
vang menggunakan kapang Aspergilfus wiger scbagai fermentator terhadap
lumpur sawit selama 4 hari menghasilkan kandungan protein kasar dan serat kasar
vang baik, Kandungan protein kasar meningkat menjadi 33.43% dari 13,25% dan
serat kasar turun dari 10.3% menjadi 13.8% (Palinka, 2009). Peningkatan protein
dan penurunan serat kasar tersebut belum mendapatkan hasil vang memuoaskan.
Untuk i, agar proses fermentasi memperoleh hasil vang lebih baik maka dicoba
dengan penambahan asam humat.

Asam bumat dapat meningkatkan pertumbuban pada tanaman. Hal ini
disebabkan karena asam  hemal  bersifat growth  promoter  {perangsang
perlumbuhan) bagi mikeoorganisme seperti jamur, cendawan dan bakierd, Mamun
penelitian lentang adanva pengaruh asam humat terhadap pertumbuhan kapang
sepertl. Aspergilius miger belum ada, Oleh sebab itu, dibarapkan peran growth
promotor pada asam humal dapat juga berlangsung sclama proses fermentas:
bungkil inti sawit sehingpoa Aspergillus niger dapat menghasilkan lebih banyak

enzim pendepgradasi seral kasar sehingga serat kasar produk fermentasi menurun
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan A2B2 vaitu pada
dosis asam humat 100 ppm dengan lama fermentasi 7 harl memberikan hasil
lerbaik dengan kandungan Bahan Kenng (BE) 42.38%., Protein Kasar (PK)

23,2014, dan Serat Kasar (5K 10.5%%,
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